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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dewasa ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap individu karena melalui 

pendidikan, seseorang akan dibentuk menjadi pribadi yang berkualitas. Pribadi yang 

berkualitas harus memiliki dua aspek penting yakni intelektual dan kepribadian. Aspek 

intelektual dibutuhkan sebagai penunjang wawasan dalam persaingan ilmu 

pengetahuan dan aspek kepribadian dibutuhkan untuk membentuk pribadi yang 

memiliki karakter. Kedua aspek ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Melalui 

pengetahuan, seseorang dituntut untuk berpikir secara cermat dan bijaksana. Melalui 

aspek kepribadian, setiap orang dituntut menghayati nilai-nilai moral. Pada 

hakekatnya, pendidikan merupakan sebuah proses mencerdaskan kehidupan bangsa 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan kepribadian. Pencapaian kedua bidang tersebut 

dapat diejawantahkan lewat pendidikan karakter.  

Berbicara tentang pendidikan karakter berarti berbicara tentang proses 

pembentukan karakter sesuai dengan norma-norma kehidupan. Proses tersebut 

mengutamakan pembentukan sikap, sifat dan perilaku. Hal-hal yang diutamakan dalam 

pendidikan karakter tersebut adalah penanaman nilai-nilai karakter. Nilai-nilai tersebut 

diberikan kepada peserta didik sehingga peserta didik mengenal dan memahami 

perananan dari nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

peserta didik akan semakin menghayati nilai-nilai yang telah diperoleh demi 

pembentukan dirinya agar menjadi pribadi yang berkompoten dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan kepribadian.  

Idealnya pendidikan karakter di lembaga pendidikan SDK Nita 1 merupakan 

model pendidikan karakter yang diterapkan dalam terang Gravissimum Educationis. 

Tujuan utama dari model pendidikan karakter ini adalah mendidik dan membentuk 

karakter siswa menjadi pribadi yang berkarakter kristiani. Para siswa diarahkan untuk 

memiliki karakter dan menghayati hidupnya sesuai dengan nilai-nilai kristiani yang 

telah diwujudkan dalam beragam kegiatan. Pelbagai kegiatan di lembaga ini 
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menunjukkan bahwa proses pendidikan karakker telah disesuaikan dengan ajaran 

Gravissimum Educationis. Hal paling utama ialah kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan menjadi hak dan kewajiban peserta didik. Hak dan kewajiban tersebut 

digunakan oleh para siswa untuk membentuk dirinya menjadi pribadi yang berkarakter 

dan memiliki kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan.  

Peran utama proses pendidikan karakter di lembaga pendidikan SDK Nita 1 

ialah para pendidik. Sebagai peran utama, para pendidik berusaha hadir dalam pelbagai 

kegiatan demi terwujudnya pendidikan yang dimaksudkan. Kehadiran para pendidik, 

secara tidak langsung merupakan sebuah bentuk pendidikan karena nilai yang 

terkandung dalam kehadiran tersebut adalah kesetiaan. Nilai ini menjadi sebuah 

pelajaran bagi siswa tentang pentingnya sebuah kehadiran. Selanjutnya, kemampuan 

guru dalam hal mengajar dan mewujudkan pengajaran tersebut dalam tindakan nyata 

menjadi sebuah tuntutan bagi para pendidik.  Praktis bahwa para siswa membutuhkan 

teladan konkret dari pendidik maka para pendidik memiliki peranan utama untuk 

menghayati nilai-nilai yang telah diedukasikan kepada para siswa.  

Teladan hidup para pendidik merupakan partisipasi aktif dalam menghayati 

nilai-nilai kristiani. Teladan hidup demikian perlu menjadi sebuah kebiasaan yang 

dilakukan setiap hari. Kebiasaan untuk mengajar dan menghayati nilai-nilai yang telah 

diajarkan menjadi sebuah peluang terciptanya pendidikan karakter yakni pendidikan 

nilai kesetiaan dan keteladanan. Cara hidup demikian akan semakin mendorong para 

siswa mengahayati nilai-nilai karakter dalam kehidupan selanjutnya. Bahkan, para 

siswa akan setia dalam menghayati nilai-nilai kristiani demi membentuk dirinya 

menjadi pribadi yang berkarakter kristiani.  

Sejatinya, para siswa akan berkontribusi dengan sesamanya dalam hal memberi 

teladan penghayatan nilai-nilai moral. Kemampuan seorang siswa untuk berperan 

sebagai pelaku nilai-nilai moral menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang telah 

dialami memberi pengaruh positif bagi banyak orang, secara khusus di lingkungan 

rumah maupun secara umum di lingkungan masyarakat. Partisipasi ini menunjukkan 

bahwa para siswa mampu menjadi garam dan terang bagi dunia. Dengan kata lain, 

kehadiran seorang siswa bukanlah untuk mengutamakan kebahagiaan dirinya sendiri 
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akan tetapi memberi kebahagiaan dalam kehidupan bersama. Inilah sosok seorang 

siswa yang telah mengalami pendidikan bukanlah untuk kemajuan intelektualnya 

semata akan tetapi juga demi kemajuan moralnya.  

 

5.2 REKOMENDASI 

Berdasarkan data yang telah diolah dan analisis, dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan para guru di lembaga pendidikan SDK Nita 1 telah 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kristiani lewat kegiatan pembelajaran yang terjadi 

di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas. Melihat realitas tersebut, penulis 

memberikan apresiasi terhadap kinerja guru dalam menerapkan pendidikan karakter 

kristiani. Akan tetapi, penulis tetap memberikan beberapa rekomendasi berkaitan 

dengan proses pendidikan karakter di lembaga pendidikan SDK nita 1 sehingga selalu 

diperhatikan dalam menerapkan pendidikan karakter dalam terang Gravissimum 

Educationis. 

 

5.2.1 Pendidik 

5.2.1.1 Meningkatkan Peran sebagai Pengajar, Pendidik dan Pembimbing 

Ada tiga hal penting yang perlu dipertahankan dan diperjuangkan dalam 

mendidik karakter peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter kristiani. Pertama, 

sebagai pengajar. Berkaitan dengan hal mengajar, para guru harus setia mengajarkan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan karakter. Hendaknya mempersiapkan diri secara 

lebih baik sebelum menyampaikan pelajaran kepada para siswa. 

Kedua, sebagai pendidik. Sikap utama yang perlu dimiliki ialah sabar dalam 

menghadapi keterbatasan peserta didik. Kesabaran ini akan memampukan pendidik 

untuk menjalankan tugas sebagai pendidik. Dikatakan sebagai pendidik apabila para 

guru sungguh-sungguh hadir secara aktif dalam pelbagai kegiatan. Hadir secara aktif 

berarti terlibat secara langsung dalam proses pendidikan yang sedang terjadi. Langkah 

awal yang perlu dimiliki adalah mengetahui keterbatasan peserta didik. Atau dengan 

kata lain mengenal keperibadian peserta didik secara baik sehingga proses 
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pendampingan sesuai dengan kebutuhan para siswa. Tahap selanjutnya ialah 

membimbing siswa melengkapi keterbatasan yang dimiliki.  

Ketiga, sebagai pembimbing. Tuntutan utama sebagai pembimbing ialah 

memiliki kecapakan dalam menuntaskan persoalan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Secara umum memecahkan persoalan cara belajar para siswa. Pada bagaian ini, para 

pendidik harus membimbing para siswa untuk memiliki jadwal belajar mandiri. 

Artinya bahwa para pendidik mengajarkan cara membuat waktu untuk belajar di 

rumah.  

 

5.2.1.2 Meningkatkan Mutu sebagai Pengajar, Pendidik dan Pembimbing 

Keberhasilan pendidikan karakter di sebuah lembaga pendidikan terletak pada 

mutu guru. Berbicara tentang mutu berarti berbicara tentang kualitas pengetahuan dan 

kepribadian. Seorang guru perlu menambah wawasan ilmu pengetahuannya dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Artinya bahwa para guru perlu mencari informasi 

dan mengembangkan pengetahuan secara berkala. Usaha tersebut menunjukkan sosok 

guru yang belajar setiap saat demi menunjang tugas dan karirnya sebagai guru. 

Kemampuan menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan perlu disetarakan 

dengan kemajuan kepribadian. Secara spesifik, ilmu pengetahuan hendaknya 

mendorong guru menghayati nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Wawasan 

yang dimiliki perlu diimplikasikan dengan perilaku yang nyata bagi kehidupan sosial.  

Selaras dengan penjelasan diatas, para guru di SDK Nita 1 perlu memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan wawasan yang telah dimiliki. Kecakapan wawasan 

hendaknya disalurkan kepada peserta didik dengan sebuah persiapan mengajar yang 

terstruktur dan komperhensip. Persiapan tersebut tentu akan memperlancar proses 

edukasi kepada peserta didik. Realitas ini menunjukkan kualitas guru dalam mengajar, 

mendidik dan membimbing siswa mencapai keberhasilan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan kecakapan kepribadian.   
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5.2.1.3 Setia pada Tugas sebagai Pengajar, Pendidik dan Pembimbing 

Salah satu harapan bagi pendidik di lembaga pendidikan SDK Nita 1 ialah tetap 

dan semakin memperjuangkan sikap setia sebagai seorang guru. Bukti nyata yang perlu 

diwujudkan ialah tetap berada di dalam ruang kelas dan memberikan pengajaran 

kepada siswa merupakan bukti kesetiaan mengajar, mendidik dan membimbing para 

siswa. Peranan guru dalam hal mengajar dikaitkan dengan disiplin waktu mengajar dan 

mengakhiri pelajaran pada waktu yang telah ditetapkan. Kehadiran guru perlu menjadi 

sosok yang mengarahkan dan menuntun pendidik mencapai kepenuhan kualitas diri. 

Dengan membimbing, para siswa akan semakin termotivasi untuk berkembang 

menjadi pribadi yang berkualitas. 

 

5.2.2 Sekolah 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menunjang 

perkembangan manusia. Sebagai tempat yang menunjang kehidupan manusia maka 

sekolah harus memenuhi kebutuhan pendidik dan peserta didik. Fasilitas merupakan 

sarana yang dapat memperlancar proses pendidikan. Setiap lembaga pendidikan perlu 

menyediakan beragam fasilitas yang lengkap yaitu buku pedomaan bagi guru dan 

siswa, ruang perpustakaan, ruang kelas yang tertata rapih, lingkungan yang bersih, 

memiliki alat-alat pengembangan bakat yang dilaksanakan lewat kegiatan 

ekstrakurikuler dan memiliki komputer sebagai media pembelajaran dalam bidang 

teknologi. Sesuai pengamatan penulis, kelengkapan fasilitias di lembaga pendidikan 

SDK Nita 1 telah menunjang keberlangsungan proses pendidikan. Harapannya bahwa 

pihak sekolah perlu memelihara fasilitas yang telah ada dan menambah beberapa 

fasilitas pendukung belajar siswa yang belum lengkap. Misalkan saja, menambah 

jumlah buku mata pelajaran dan jumlah komputer sehingga para siswa sungguh-

sungguh mengalami hak dan kewajiban sebagai peserta didik. Kelengkapan fasilitas 

dapat menunjang proses pendidikan khususnya membantu pendidik mendidik dan 

membentuk pribadi anak-anak menjadi priadi yang berkarakter kristiani. 
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5.2.3 Yayasan Persekolahan Umat Katolik Kabupaten Sikka (Sanpukat) 

Sejak tahun 1970, Yayasan Persekolahan Umat Katolik Kabupaten Sikka 

(SANPUKAT) resmi berdiri secara otonom. Patut diucapkan syukur dan limpah terima 

kasih kepada berbagai pihak atas berdirinya Yayasan ini secara otonom. Sejak tahun 

1970, Yayasan ini berusaha hidup mandiri. Kehadiran Yayasan ini di wilayah 

Kabupaten Sikka sangat memiliki peranan penting bagi pendidikan anak-anak. Sesuai 

data yang diperoleh, Yayasan ini telah mendirikan 141 Sekolah Dasar Katolik (SDK), 

14 Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 3 Sekolah Menengah atas (SMA) di wilayah 

Kabupaten Sikka. 

Sejauh ini SANPUKAT telah berdiri kokoh di wilayah Kabupaten Sikka. 

Kekohan ini nampak lewat kemampuan Yayasan dalam mendirikan banyak sekolah 

bernuansa Katolik. Tanpa mengurangi segala usaha yang telah diwujudkan, dalam 

tulisan ini penulis memberi usulan kepada pihak Sanpukat. Salah satu usulan yang 

urgen ialah memperhatikan secara serius kesejahteraan sekolah-sekolah yang bernaung 

di bawah Yayasan ini. Selain itu, penulis mengharapkan pihak Yayasan untuk 

mengadakan kegiatan bersama seluruh pendidik yang berkarya di lembaga pendidikan 

Yayasan tersebut. Tujuannya ialah memupuk persaudaraan dan cinta kasih bagi para 

pendidik yang mengabdikan hidupnya demi kejayaan SANPUKAT pada masa lalu, 

saat ini dan masa yang akan datang. 

 

5.2.4 Pemerintah 

Pemerintah setiap daerah memiliki peranan penting bagi proses pendidikan di 

sebuah lembaga pendidikan. Peranan utama pemerintah ialah memiliki jadwal tetap 

untuk mengontrol kegiatan belajar mengajar di sebuah lembaga pendidikan. Fungsi 

kontrol pemerintah ialah melihat kesejahteraan di setiap lembaga pendidikan. 

Kesejahteraan yang dimaksudkan ialah apakah fasilitas yang ada di lingkungan sekolah 

sangat mendukung proses pembelajaran dan melihat apakah para guru setia 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Dengan melihat realitas di sebuah lembaga 

pendidikan, pemerintah memiliki tanggungjawab sepenuhnya untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan di lembaga pendidikan tersebut.  
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Salah satu kebutuhan urgen di lembaga pendidikan SDK Nita 1 saat ini ialah 

kehadiran sosok seorang kepala sekolah. Sesuai data yang diperoleh, SDK Nita 1 sudah 

dua tahun belum memiliki Kepala Sekolah. Fungsi tugas Kepala Sekolah saat ini 

dijalankan oleh Ibu Donata Odang selaku Plt. Kepala Sekolah untuk sementara waktu. 

Namun, sejauh ini belum dikonfirmasi kapan pemilihan dan pelantikan Kepala Sekolah 

bagi lembaga pendidikan tersebut. Melihat realitas ini, penulis sangat mengharapkan 

Pemerintah Kabupaten Sikka agar secepatnya memilih dan melantik seorang guru 

menjadi Kepala Sekolah bagi lembaga pendidikan tersebut. Kehadiran sosok Kepala 

Sekolah sangat menentukan perkembangan lembaga pendidikan SDK Nita 1. Menurut 

penulis, Plt. Kepala Sekolah saat ini telah berusaha menjalankan perannya sebagai 

seorang Kepala Sekolah. Namun, penulis mengharapkan kiranya tulisan ini 

menggerakan hati pejabat Pemerintah Kabupaten Sikka untuk secepatnya memilih 

seorang guru menjadi Kepala Sekolah di SDK Nita 1.  

 

5.2.5 Orang tua 

Sejatinya pendidikan karakter kristiani terjadi di lingkungan sekolah. Realitas 

ini menunjukkan bahwa para pendidik memiliki tugas utama dalam mendidik dan 

membentuk karakter anak-anak. Para pendidik yang dimaksudkan ialah para guru di 

SDK Nita 1. Meskipun pendidikan karakter berlangsung di lingkungan sekolah, peran 

orang tua pun sangat diharapkan dalam mendukung proses pendidikan karakter anak-

anak. Dukungan orangtua ialah bersedia menjadi pelaku nilai-nilai moral di lingkungan 

rumah. Selain menjadi pelaku moral, orang tua diharapkan untuk setia mengawasi dan 

membimbing anak-anak untuk tetap mengahayati nilai-nilai moral yang telah diperoleh 

di lingkungan sekolah. Tepatnya, orang tua perlu mendidik dengan perbuatan atau 

tindakan nyata sehingga anak-anak mudah menghayatinya.   

Keterlibatan orang tua dalam mendidik anak-anak di lingkungan rumah 

merupakan ungkapan kerja sama antara oranng tua dan guru di SDK Nita 1 dalam 

mendidik anak-anak menjadi pribadi yang bermoral. Proses internalisasi nilai-nilai 

karakter dapat diwujudkan dengan relasi dan komunikasi yang baik antara orang tua 

dan anak. Tutur kata yang ramah dan sopan mampu membentuk pribadi anak-anak 
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menjadi pribadi yang ramah dan sopan. Orang tua yang membimbing anak adalah 

orangtua yang berani menegur ketika anaknya melakukan suatu kesalahan misalnya 

berkata kasar atau pun melawan orang tua. Untuk mengatasi hal ini, orangtua perlu 

menegur anaknya dengan kata-kata yang ramah dan sopan sehingga anak-anak tidak 

merasa ditindas dan disakiti bahkan diperlakukan secara kasar. Oleh karena itu, setiap 

orang tua dituntut untuk senantiasa terbuka mendidik dan mengarahkan anaknya 

menjadi pribadi yang berkualitas. 

 

5.2.6 Gereja  

Penulis mengapresiasi keterlibatan Gereja di wilayah Kabupaten Sikka dalam 

dunia pendidikan. Apresiasi ini dinyatakan dengan alasan bahwa pembentukan iman 

anak-anak di setiap lembaga pendidikan juga merupakan campur tangan Gereja. 

Realitas menunjukkan bahwa Pator Paroki Nita selalu bersedia memberikan pelayanan 

rohani bagi siswa SDK Nita 1. Hal ini nampak lewat pelayanan ekaristi setiap bulan, 

pemberian ret-ret pada momen tertentu dan pelayanan sakramen bagi peserta didik. 

Selain itu, keterlibatan Gereja dalam menumbuhkan iman anak-anak juga terletak pada 

kegiatan Sekami. Penulis juga memberi apresiasi atas semangat pelayanan para Bruder 

Nazareth dalam menumbuhkan iman anak-anak.  

Tanpa mengurangi usaha dan semangat pelayanan dari pihak Gereja, penulis 

tetap memberi harapan kiranya pelayanan pastoral tetap dilanjutkan dengan penuh 

semangat. Semangat pelayanan tersebut akan mendorong anak-anak semakin 

bertumbuh dalam iman karena iman yang dimiliki akan memampukan anak-anak untuk 

semakin mengenal dan mencintai Yesus. Partisispasi pihak Gereja tersebut 

menunjukkan bahwa Gereja mendukung pendidikan karakter dalam terang 

Gravissimum Educationis.  Kiranya Gereja tetap setia memberikan pelayanan rohani 

kepada seluruh lembaga pendidikan di Kabupaten Sikka agar anak-anak semakin 

bertumbuh dalam terang iman kristiani. 
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5.2.7 Peserta Didik 

Sejatinya pendidikan karakter dalam terang Gravissimum Educationis di 

lembaga pendidikan SDK Nita 1 merupakan sebuah model pendidikan karakter secara 

kristiani. Tujuan utama dari model pendidikan ini adalah menumbuhkan karakter 

kristiani bagi peserta didik. Karakter kristiani yang dikembangkan di lembaga 

pendidikan SDK Nita 1 adalah menghayati nilai-nilai moral demi meminimalisir 

karakter anak-anak yang tidak bermoral. Atas dasar tujuan tersebut, para pendidik 

berupaya dalam pelbagai kegiatan untuk menanamkan nilai-nilai karakter tersebut. 

Melihat perjuangan para pendidik ini, sangat diharapkan kepada peserta didik untuk 

memaknai perjuangan para pendidik tersebut. Proses pemaknaan perjuangan tersebut 

dapat direalisasikan dengan tindakan siswa menghayati nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Asumsi dasar adalah manusia memiliki kekurangan atau keterbatasan dalam 

segala hal. Namun, situasi ini tidak seharusnya menjadikan manusia tetap berdiam 

dalam situasi demikian. Sikap yang dibutuhkan dalam menangani situasi ini adalah 

kesadaran dan kerendahan hati untuk melakukan transfromasi diri. Transformasi dapat 

diterima lewat pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang telah diupayakan oleh 

para pendidik di SDK Nita 1 mengajak peserta didik untuk melakukan transformasi 

diri. Para siswa harus berusaha dan berjuang meninggalkan kebiasan atau cara hidup 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral. Dengan demikian, perkembangan menuju 

pribadi yang bermutu dan berkualitas di masa ini serta masa yang akan datang dimiliki 

oleh peserta didik. Jadilah pribadi yang berkualitas bagi diri sendiri, orang tua, 

keluaraga, sahabat dan Negara. 
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